PENILAIAN RISIKO CEPAT
(Rapid Risk Assessment)
Pemasukan Hewan Rentan LSD dari Sumatera Utara (Zona Terinfeksi LSD) 
ke Sulawesi Selatan (Zona Bebas LSD)

Nomor …………………

1. Identifikasi Bahaya
Virus Lumpy Skin Disease (LSDV) termasuk dalam famili Poxviridae, subfamili Chordopoxvirinae, dan genus Capripoxvirus. Sama seperti virus pox lainnya, LSDV bereplikasi di dalam sitoplasma sel yang terinfeksi, membentuk pabrik virus perinuklear yang khas. Virion LSD berbentuk besar dan menyerupai bata, berukuran panjang 293–299 nm dan lebar 262–273 nm. Struktur genom LSDV juga mirip dengan virus pox lainnya, terdiri dari DNA linier untai ganda yang kaya GC sebesar 25%, dengan panjang sekitar 150.000 pasangan basa, dan mengkode sekitar 156 rangkaian pembacaan terbuka (ORF). 

Gejala klinis dari LSD yaitu ditandai dengan demam, munculnya nodul pada kulit, selaput lendir, dan organ dalam, kurus, pembesaran kelenjar getah bening, edema pada kulit, dan untuk beberapa kasus dapat menyebabkan kematian. Penyakit ini memiliki dampak ekonomi yang signifikan karena dapat menyebabkan penurunan sementara produksi susu, kemandulan sementara atau permanen pada sapi jantan, kerusakan pada kulit, dan kadang-kadang kematian. Berbagai strain capripoxvirus memiliki kesamaan antigenik dengan strain penyebab penyakit cacar pada domba dan kambing, namun berbeda secara genetik. LSD memiliki distribusi geografis yang sedikit berbeda dari penyakit cacar pada domba dan kambing, yang menunjukkan bahwa strain capripoxvirus pada sapi tidak menginfeksi dan menular antar domba dan kambing. Penularan virus LSD (LSDV) diperkirakan terutama melalui arthropoda atau vektor (kutu, nyamuk), kontak langsung, atau peralatan terkontaminasi, sementara penularan melalui kontak alami tanpa vektor dianggap tidak efisien. Lumpy skin disease bersifat endemik di sebagian besar negara Afrika dan Timur Tengah dan pada tahun 2022 masuk ke Indonesia pertama kali di Provinsi Riau kemudian menyebar ke sebagian besar wilayah di Indonesia (Sumber: WOAH Chapter 3.4.12). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 708 Tahun 2024 tentang Status Situasi Penyakit Hewan, status penyakit LSD untuk seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara adalah tertular dan merupakan daerah/wilayah berisiko tinggi. Sedangkan status untuk Provinsi Sulawesi Selatan terhadap penyakit LSD sampai saat ini adalah bebas tanpa adanya laporan kasus. 

2. Jalur Penularan Risiko (Risk Pathway)
Potensi masuknya LSD melalui:
· Kerbau terinfeksi (kasus subklinis atau inkubasi saat ekspor).
· Vektor (kutu/nyamuk selama transportasi).
· Kendaraan/peralatan terkontaminasi.
· Check point dan Karantina di Provinsi Sumatera Utara

3. Tingkat Kemungkinan Introduksi (Likelihood of Introduction)
	Faktor
	Tingkat Risiko
	Catatan

	Status daerah asal
	Tinggi
	Wabah aktif di Sumatera Utara.

	Tes pra-ekspor
	Sedang
	Jika PCR/serologi (VNT dan ELISA) dilakukan, risiko menurun.

	Kepatuhan karantina
	Sedang
	Karantina 21-30 hari mengurangi risiko, tergantung pelaksanaan.

	Status vaksinasi
	Rendah
	Jika kerbau divaksin (vaksin LSD hidup-attenuasi), risiko berkurang.

	Paparan vektor
	Tinggi
	Nyamuk/kutu ada di Sumatera Utara; transportasi harus bebas serangga.



Kemungkinan Keseluruhan (Overall Likelihood):
· Tinggi jika tidak ada mitigasi.
· Sedang dengan tes + karantina.
· Rendah dengan tes + karantina + vaksinasi + kontrol vektor.

4. Dampak Jika Terjadi Introduksi
· Ekonomi: Larangan perdagangan, pemusnahan, penurunan produksi di Sulawesi Selatan dan biaya pengendalian penyakit akan meningkat
· Kesehatan Hewan: Penyebaran cepat ke populasi sapi/kerbau lokal (kepadatan tinggi di Sulawesi Selatan) dan tingginya angka kesakitan serta kemungkinan adanya kematian
· Persepsi Publik: Misinformasi tentang potensi zoonosis (LSD tidak zoonotik), hilangnya kepercayaan masyarakat khususnya peternak di Sulawesi Selatan terhadap kebijakan Pemerintah
· Lingkungan: adanya penggunaan disinfektan dan obat-obatan dapat menimbulkan risidu di lingkungan
· Regulasi dan Status Wilayah: Provinsi Sulawesi Selatan berstatus bebas terhadap penyakit LSD sehingga dimungkinkan terjadinya perubahan status terhadap wilayah Sulawesi Selatan, pembatasan terhadap lalulintas jika terjadi perubahan status

5. Rekomendasi Mitigasi (Mitigation Measures)
Pra-Ekspor (Sumatera Utara):
· PCR negatif (7 hari sebelum pengiriman).
· Karantina 28 hari di fasilitas bebas LSD.
· Vaksinasi (jika tersedia untuk kerbau).
· Perlindungan vektor: Penyemprotan akarisida sebelum pengiriman
· Ternak tidak menunjukan gejala LSD
· Pencatatan asal ternak, Riwayat vaksinasi (jika ada) dan kontak dengan ternak lainnya

Selama Transportasi:
· Kendaraan dilakukan pembersihan dan disinfeksi 
· Kendaraan tertutup anti serangga.
· Hindari transit di zona LSD
· Hindari pengangkutan ternak dari beberapa sumber

Pasca-Impor (Sulawesi Selatan):
· Isolasi 14 hari + tes ulang.
· Pemantauan pada ternak penerima selama 30 hari.
· Edukasi terhadap peternak terkait penyakit LSD termasuk gejala klinis serta pelaporannya
· Monitoring dan evaluasi terkait lalulintas tersebut

Rekomendasi dari Terrestrial Animal Health Code World Organization for Animal Health (WOAH)
Pasal 11.9.6
Rekomendasi untuk Impor dari Negara atau Zona yang Tidak Bebas LSD
(Untuk Sapi dan Kerbau)
Otoritas Veteriner harus mempersyaratkan sertifikat kesehatan hewan internasional yang menyatakan bahwa hewan:
1. Tidak menunjukkan gejala klinis LSD pada hari pengiriman;
2. Dipelihara sejak lahir atau selama 60 hari terakhir sebelum pengiriman di unit epidemiologi yang tidak melaporkan kasus LSD selama periode tersebut;
3. Divaksinasi LSD sesuai petunjuk produsen antara 60 hari hingga 1 tahun sebelum pengiriman;
4. Memiliki antibodi yang terdeteksi (minimal 30 hari pasca vaksinasi);
5. Menjalani karantina selama 28 hari sebelum pengiriman dengan:
· Tes identifikasi agen penyakit (agent identification test) dengan hasil negatif.

6. Estimasi Risiko
	Skenario
	Kemungkinan
	Dampak
	Risiko Keseluruhan

	Tanpa mitigasi
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak Dapat Diterima

	Tes + karantina
	Sedang
	Tinggi
	Sedang

	Tes + karantina + vaksinasi
	Rendah-Sedang
	Tinggi
	Rendah



7. Kesimpulan
1. Risiko introduksi LSD dari Sumatera Utara ke Sulawesi Selatan TINGGI tanpa mitigasi, tetapi dapat dikurangi menjadi RENDAH dengan tes ketat, karantina, vaksinasi, dan kontrol vektor. 
2. Rekomendasikan persetujuan impor bersyarat dengan protokol biosekuriti ketat. Jika tidak dapat dipatuhi, impor harus ditunda hingga Sumatera Utara dinyatakan bebas LSD.
3. Apabila Sulawesi Selatan dapat menerima Tingkat risiko RENDAH, maka untuk Pemasukan Kerbau dari Sumatera Utara ke Sulawesi Selatan dapat diterapkan:
a. Sertifikasi Wajib: Dokumen dari Dinas Peternakan Sumatera Utara yang memverifikasi poin 1-5 rekomendasi TAHC WOAH.
b. Protokol Tambahan: Tes PCR 7 hari sebelum pengiriman.
c. Perlindungan vektor selama transportasi (semprotan akarisida, kendaraan tertutup).
d. Verifikasi Post-Impor: Karantina 14 hari di Sulawesi Selatan + tes ulang.
4. Dokumen Rapid Risk Assessment (RRA) ini berlaku untuk pemasukan ternak kerbau dari …. ke …., dengan masa berlaku paling lama 30 (tiga puluh) hari kalender sejak tanggal diterbitkan. Apabila dalam jangka waktu tersebut terjadi perubahan status situasi penyakit LSD di daerah asal maupun daerah tujuan, maka RRA ini harus dilakukan peninjauan kembali dan/atau penyusunan ulang sesuai perkembangan situasi epidemiologis yang terbaru.

	(Nama Kota/Kab), (tanggal-bulan-tahun)
Disusun oleh, 
Pejabat Otoritas Provinsi/Dokter Hewan Berwenang Provinsi/Kabupaten ….

TTD + Cap Instansi


(Nama)
(NIP)
	
Mengetahui,
Kepala Dinas …. Provinsi/Kab ….


TTD + cap instansi


(Nama)
(NIP)



